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ABSTRAK

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu bahan makanan populer di Indonesia, tanaman ini
tumbuh di daerah yang beriklim tropis dan dapat ditemui hampir di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi kacang hijau adalah suplai unsur hara
melalui pemupukan, penggunaan pupuk sebaiknya mengkombinasikan antara pupuk anorganik dan pupuk
organik seperti pupuk SP-36 dan pupuk kascing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon kacang
hijau (Vigna radiata L.) terhadap pemberian beberapa dosis pupuk SP-36 dan pupuk kascing. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari dua perlakuan yaitu perlakuan
pupuk SP-36 yaitu Tanpa pupuk SP-36 (Po) Pupuk SP-36 100 kg ha' (P1) Pupuk SP-36 150 kg ha (Py)
Pupuk SP-36 200 kg ha' Pupuk SP-36 200 kg ha' (Ps) dan pupuk Kascing yaitu Pupuk Kascing 10 ton ha-!
(K1) Pupuk Kascing 15 ton ha' (K2) Pupuk Kascing 20 ton ha' (Ks). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tamansiswa Palembang Kecamatan Kalidoni Kota Palembang
Provinsi Sumatera Selatan, waktu pelaksanaan mulai pada bulan April sampai dengan Juni 2021. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi Pupuk SP-36 200 kg ha™' dan Pupuk Kascing 20 ton ha (PsKs)
memberikan hasil terbaik pada peubah umur berbunga (hari), jumlah polong tanaman-' (polong), berat biji
petak-' (g), produksi biji (ton ha) tetapi tidak memberikan pengaruh pada tinggi tanaman (cm).

Kata kunci : Pupuk SP-36, Pupuk Kascing dan Kacang Hijau

ABSTRACT

Mung bean (Vigna radiata L.) is one of the popular foodstuffs in Indonesia, this plant grows in tropical
areas and can be found in almost all parts of Indonesia. One of the efforts that can be made to increase the
production of green beans is the supply of nutrients through fertilization, the use of fertilizers should be a
combination of inorganic fertilizers and organic fertilizers such as SP-36 fertilizer and vermicompost fertilizer.
This study aims to determine the response of green beans (Vigna radiata L.) to the application of several
doses of SP-36 fertilizer and vermicompost fertilizer. This study used a factorial randomized block design
(RAK) which consisted of two treatments, namely SP-36 fertilizer treatment, namely without SP-36 fertilizer
(P0) SP-36 fertilizer 100 kg ha-1 (P1) SP-36 fertilizer 150 kg ha-1 1 (P2) Fertilizer SP-36 200 kg ha-1 Fertilizer
SP-36 200 kg ha-1 (P3) and Kascing fertilizer, namely Kascing Fertilizer 10 tons ha-1 (K1) Kascing Fertilizer
15 tons ha-1 (K2) Fertilizer Kascing 20 tons ha-1 (K3). This research was carried out at the Experimental
Garden of the Faculty of Agriculture, Tamansiswa University, Palembang, Kalidoni District, Palembang City,
South Sumatra Province, the implementation time from April to June 2021. The results showed that the
combination of SP-36 fertilizer 200 kg ha-1 and Kascing fertilizer 20 tons ha -1 (P3K3) gave the best results
on the variables of flowering age (days), number of plant pods-1 (pods), seed weight of plot-1 (g), seed
production (ton ha-1) but had no effect on plant height ( cm).

Keywords : SP-36 Fertilizer, Kascing Fertilizer and Mung Beans

PENDAHULUAN tanaman ini tumbuh di daerah yang beriklim tropis
dan dapat ditemui hampir di seluruh wilayah

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan
Indonesia. Tanaman ini menjadi salah satu tanaman

salah satu bahan makanan populer di Indonesia,
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kacang-kacangan vyang sering dikonsumsi oleh
masyarakat. Kacang hijau mempunyai potensi yang
besar untuk dikembangkan sebagai produk olahan
maupun bahan campuran makanan seperti dibuat isi
onde onde, bubur kacang hijau, dan tepung kacang
hijau. Kacang hijau memiliki nilai gizi yang tinggi
dalam 100 g kacang hijau mempunyai kandungan
protein 21,04 g, lemak 1,64 g, karbohidrat 63,55 g,
air 11,42 g dan serat 246 % (Aminah dan
Wikanastri, 2012).

Kacang hijau  memiliki  potensi
dikembangkan dibandingkan dengan tanaman
kacang-kacangan lain, kacang hijau memiliki
beberapa kelebihan ditinjau dari segi agronomis
maupun ekonomis vyaitu lebih tahan kekeringan,
serangan hama penyakit lebih sedikit, dapat
dipanen pada umur 55-60 hari, dapat ditanam pada
tanah yang kurang subur, dan cara budidayanya
mudah (Sunantara, 2000).

Menurut Badan Pusat Statistk Sumatera
Selatan (2018), produksi kacang hijau di sumatera
selatan pada tahun 2016 sebesar 1.156 ton dengan
luas panen 844 ha, pada tahun 2017 produksi
kacang hijau mengalami penurunan dibandingkan
dengan tahun 2016 yaitu sebesar 951 ton dengan
luas panen 694 ha, dan pada tahun 2018 produksi
kacang hijau mengalami penurunan yaitu sebesar
218 ton dengan luas panen 726 ha.

Rendahnya produksi kacang hijau disebabkan
oleh teknik budidaya yang belum optimal seperti
tidak menggunakan varietas unggul, kondisi iklim
yang tidak sesuai, adanya organisme pengganggu
tanaman, serta akibat kesuburan tanah yang rendah
(Andianto dan Indarto, 2004). Maulidani et al. (2018)
mengungkapkan bahwa kesuburan tanah adalah
faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi
keberhasilan produksi tanaman.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki kesuburan tanah adalah suplai unsur
hara melalui pemupukan. Penggunaan pupuk yang
berimbang mampu meningkatkan produksi dan mutu
hasil pertanian, meningkatkan efisiensi pemupukan,
dan kesuburan tanah oleh karena itu penggunaan
pupuk sebaiknya mengkombinasikan antara pupuk
anorganik dan pupuk organik seperti pupuk SP-36
dan pupuk kascing.

untuk

Pupuk yang digunakan oleh petani untuk
meningkatkan unsur fosfat dalam penanaman
kacang hijau yaitu pupuk SP-36 karena mengandung
P,0s sebanyak 36 % (Hayati et al., 2012). Unsur
fosfat (P) yang terdapat dalam SP-36 adalah unsur
hara makro essensial yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman.  Unsur fosfat banyak
dibutunkan  oleh  tanaman  kacang-kacangan
terutama untuk pertumbuhan bunga yang
selanjutnya akan menjadi polong dan biji. Tanaman
yang cukup mengabsorsi unsur hara fosfat
disamping dapat memperbanyak polong dan biji juga
dapat mempercepat masak dan seragamnya masa
panen (Suprapto, 1994). Kegunaan pupuk fosfat
adalah mendorong pertumbuhan akar, pertumbuhan
bunga dan biji, memperbesar persentase
terbentuknya bunga menjadi biji, menambah daya
tahan tanaman terhadap serangan hama dan
penyakit, serta meningkatkan unsur hara dalam
tanah (Marzuki, 2007).

Hasil penelitan Sari (2020) bahwa aplikasi
pupuk SP-36 dengan dosis 150 kg ha"" memberikan
pengaruh terbaik terhadap jumlah daun, jumlah
cabang, jumlah polong bernas per tanaman, panjang
polong, berat kering biji dan berat 100 biji pada
tanaman kacang hijau.

Upaya lainnya untuk meningkatkan hasil
kacang hijau adalah pengaplikasian pupuk kascing.
Pupuk kascing merupakan organik yang berasal dari
kotoran cacing tanah yang mampu menyuburkan
tanah  (Kusnadi, 2000). Nofianti ~ (1999)
menambahkan bahwa kascing berperan dalam
meningkatkan kesuburan tanah karena dapat
meningkatkan kemampuan tanah menahan air,
memperbaiki struktur tanah, menetralkan pH dan
menyediakan unsur hara.

Menurut Sofyan dan Hudaya (1999) kotoran
cacing mengandung unsur hara yang mudah
tersedia bagi tanaman karena telah diproses secara
biologi dalam metabolisme didalam tubuh cacing.
Pupuk Kascing memiliki banyak kelebihan jika
dibandingkan dengan pupuk organik lain karena
kascing kaya akan unsur hara makro dan mikro yaitu
N 0,63 %, P 0,35 %, K 0,2 %, Ca 0,23 %, Mg 0,26
%, Cu 17,58 %, Zn 0,007 %, Na 0,07 %, Fe 0,79 %,
B 0,21 %, dan kapasitas menyimpan air 41,23 %
(Mulat, 2003). Pupuk Kascing mengandung hormon

197



Jurnal lImu Pertanian Agronitas Vol. 4 No. 1 Edisi April 2022

tumbuh tanaman seperti auksin, giberelin, dan
sitokinin yang dapat memacu pertumbuhan akar
tanaman di dalam tanah, memacu pertunasan baru,
serta memacu pertumbuhan daun (Marsono dan
Sigit, 2001).

Hasil penelitian Handayani et al. (2017) pupuk
kascing 15 ton ha' memberikan pengaruh terbaik
terhadap tanaman kacang hijau pada variabel tinggi
tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong
bernas, dan berat 100 biji dibandingkan dosis 5 ton
ha' dan 10 ton ha'. Hasil penelitian Norhidayah
(2020) pupuk kascing 15 ton ha' memberikan
pengaruh terbaik terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah cabang, dan umur panen pada
tanaman kacang hijau.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai respon kacang hijau
(Vigna radiata L.) terhadap pemberian beberapa
dosis pupuk SP-36 dan pupuk Kascing. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Respon Kacang
Hijau (Vigna radiata L.) Terhadap Pemberian
Beberapa Dosis Pupuk SP-36 dan Pupuk Kascing.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah benih kacang hijau Varietas Vima-1, pupuk
SP-36, pupuk Kascing, dolomit, pupuk urea, pupuk
KCI, Insektisida yang mengandung bahan aktif
Profenofos 500 g/l, dan Fungisida yang mengandung
bahan aktif Difenokonazol 250 g/.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
cangkul, cengkuit, tugal, ember, timbangan analitik,
gunting, tali rafia, meteran dan gembor.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor
perlakuan dengan 12 kombinasi perlakuan dan 3 kali
ulangan, sehingga terdapat 36 petakan. Tanpa
pupuk SP-36 (Po) Pupuk SP-36 100 kg ha™' (P4)
Pupuk SP-36 150 kg ha (P2) Pupuk SP-36 200 kg
ha' Pupuk SP-36 200 kg ha' (Ps) dan pupuk
Kascing yaitu Pupuk Kascing 10 ton ha! (K1) Pupuk
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Kascing 15 ton ha' (K2) Pupuk Kascing 20 ton ha'
(Ks).

Prosedur Penelitian
Pengolahan Lahan

Lahan terlebih dahulu dibersihkan dari guima
dan kotoran yang ada dengan menggunakan
cengkuit. Tanah dicangkul dan digemburkan dengan
kedalaman kurang lebih 20 cm selanjutnya dibuat
petakan dengan ukuran 160 cm x 100 cm, tinggi 30
cm sebanyak 36 petak. Setelah petakan terbentuk,
tanah dicampur rata dengan dolomit dan pupuk
kascing sebagai pupuk dasar dengan dosis sesuai
perlakuan

Penanaman

Penanaman benih kacang hijau dilakukan
dengan cara ditugal.  Tanah ditugal dengan
kedalaman kurang lebih 2 cm.

Pemupukan

Pemupukan SP-36 dilakukan dengan dosis
sesuai perlakuan Pemupukan SP-36 dilakukan
dengan cara pupuk dicampurkan dengan tanah yang
dilakukan sehari sebelum tanam.

Pemeliharaan

Penyiraman dilakukan tiap hari, penyulaman
dilakukan sebelum 7 hari setelah benih ditanam,
penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang
tumbuh menggunakan cengkuit. Selain itu,
dilakukan pula pembubunan tanah yang dilakukan
pada saat penyiangan. Pengendalian Hama dan
Penyakit insektisida yang digunakan adalah
insektisida yang mengandung bahan aktif Profenofos
500 g/l Fungisida yang mengandung bahan aktif
Difenokonazol 250 g/I.

Panen

Panen dilakukan pada tanaman berumur 50
dan 57 hari setelah tanam dengan ciri ciri polongnya
berwarna coklat dan hitam, kulit polong keras,
polong telah kering dan mudah pecah, dan daun
telah menguning.
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Peubah Yang Diamati

Tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari),
jumlah polong tanaman-! (polong), berat biji petak!
(g) dan produksi biji (ton ha-").

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diamati dalam penelitian ini meliputi
tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah polong
tanaman', berat biji petak-, dan produksi biji. Hasil
analisis keragaman terhadap semua peubah yang
diamati disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil analisis keragaman pengaruh perlakuan pupuk SP-36 dan pupuk kascing terhadap peubah yang
diamati.
F-Hitung
Peubah Yang Diamati Pupuk SP-36 Pupuk . KK (%)
P) Kascing (K) Interaksi (I)
Tinggi tanaman (cm) 228 1,310 0,480 6.21 %
Umur berbunga (harl) 58,54** 13,36** 3,62* 1,85 %
Jumlah polong tanaman-!
(polong) 49,14 27,02 5,67 7,55 %
Berat biji petak ' (g) 76,08 23,12 4,41 7,45 %
Produksi biji (ton ha'") 84,51* 27 45** 5,28** 7.45 %
Keterangan : ** = Berpengaruh Sangat Nyata
tn = Berpengaruh Tidak Nyata KK = Koefisien Keragaman
* = Berpengaruh Nyata

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan pupuk
SP-36 dan pupuk kascing serta interaksi perlakuan
pupuk SP-36 dan pupuk kascing berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman kacang hijau. Hasil
pengamatan rerata tinggi tanaman kacang hijau

66 -

TinggiTanaman

tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan PsK»
(pupuk SP-36 200 kg ha' dan pupuk kascing 15 ton
ha-) yaitu dengan rerata 65,16 cm, sedangkan tinggi
tanaman terendah vyaitu terdapat pada perlakuan
PoK1 (tanpa pupuk SP-36 dan pupuk kascing 10 ton
ha') yaitu dengan rerata 57,58 cm. Hasil rerata
tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.
Rerata tinggi tanaman kacang hijau

Umur Berbunga (hari)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk SP-36 dan pupuk kascing
berpengaruh sangat nyata terhadap umur berbunga

tanaman kacang hijau, interaksi perl uan pupuk
SP-36 dan pupuk kascing menunjukl 1 pengaruh
nyata terhadap umur berbunga taneé an kacang

hijau. Berdasarkan hasil penelitian pahwa umur
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berbunga tercepat terdapat pada kombinasi
perlakuan PsKs (pupuk SP-36 200 kg ha' dan pupuk
kascing 20 ton ha'') yaitu dengan rerata 30,00 hari
dan terlama ditunjukkan pada kombinasi perlakuan
PoK1 (tanpa pupuk SP-36 dan pupuk kascing 10 ton

ha) yaitu dengan rerata 35,33 hari. Hasil uji lanjut
beda nyata jujur (BNJ) 5 % interaksi perlakuan
pupuk SP-36 dan pupuk kascing dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil uji BNJ pengaruh interaksi pupuk SP-36 dan pupuk kascing terhadap umur berbunga

Perlakuan Rerata umur berbunga (hari) BNJ 5% (1,62)
PoKi1 35,33 a
PoK2 35,00 ab
POK3 34,33 abc
P+K4 34,00 abcd
P1Ks 33,67 bcde
PaKi 33,00 cdef
PiK2 32,33 ef
P2K> 32,33 ef
PKs 32,00 f
PsK1 32,00 f
P3K2 31,67 f
P3K3 30,00 g

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 5 %.

Jumlah Polong Tanaman (polong)

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
pupuk SP-36 dan pupuk kascing dan interaksi
perlakuan pupuk SP-36 dan pupuk kascing
menunjukkan pengaruh sangat nyata. Berdasarkan
hasil penelitian bahwa jumlah polong tertinggi
tanaman' terdapat pada kombinasi perlakuan PsK3
(pupuk SP-36 200 kgha' dan pupuk kascing 20 ton

ha'') yaitu dengan rerata 40,50 polong dan jumlah
polong tanaman'  terendah ditunjukkan pada
kombinasi perlakuan PoK; (tanpa pupuk SP-36 dan
pupuk kascing 10 ton ha') yaitu dengan rerata 25,00
polong. Hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 1 %
interaksi perlakuan pupuk SP-36 dan pupuk kascing
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil uji BNJ pengaruh interaksi pupuk SP-36 dan pupuk kascing terhadap jumlah polong
tanaman’’
Perlakuan Rerata jumlah polong tanaman-! BNJ 1% (6,15)
(polong)
P3Ks 40,50 A
P3K> 36,00 AB
P2Ks3 34,50 BC
P2Ka 34,16 BC
PsKi 29,16 CD
P1K2 28,33 D
P1Ks 28,00 D
P2K; 27,00 D
P+K1 25,83 D
PoKs 25,50 D
PoKa 25,33 D
PoK; 25,00 D
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1 %.
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Berat Biji Petak' (g)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa berat biji
petak tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan
PsKs (pupuk SP-36 200 kg ha'' dan pupuk kascing
20 ton ha') yaitu dengan rerata yaitu 316,67 g dan

berat  biji petak' terendah ditunjukkan pada
kombinasi perlakuan PoK; (tanpa pupuk SP-36 dan
pupuk kascing 10 ton ha') vyaitu dengan
rerata106,67 g. Hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ)
1 % interaksi perlakuan pupuk SP-36 dan pupuk
kascing dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil uji BNJ pengaruh interaksi pupuk SP-36 dan pupuk kascing terhadap berat pe‘cak'1

BNJ 1% (77,39)

Perlakuan Rerata berat biji petak' (g)
PsKs 316,67
P3K2 283,33
P2K3 263,33
P2K> 240,00
PsKi 200,00
P1Ks 160,00
PoKi 156,00
P1K2 150,00
P1Ki 136,67
PoKs 116,67
PoKz 113,33
PoK4 106,67

A
AB
AB
BC
CD
DE
DE
DE
DE
E
E
E

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1 %

Produksi Biji (Ton ha')

Berdasarkan hasil penelitian bahwa produksi biji ton
ha' PsKs (pupuk SP-36 200 kg ha' dan pupuk
kascing 20 ton) berbeda sangat nyata perlakuan

PoK1 (tanpa pupuk SP-36 dan pupuk kascing 10 ton
ha'). Hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 1 %
interaksi perlakuan pupuk SP-36 dan pupuk kascing
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil uji BNJ pengaruh interaksi pupuk SP-36 dan pupuk kascing terhadap produksi biji ton ha™

Perlakuan Rerata produksi biji (ton ha') BNJ 1 % (0,26)
P3Ks 1,56 A
P3K2 1,48 AB
P2Ks 1,44 AB
P2K 1,29 BC
P3K; 1,25 CD
PiKs 1,00 DE
PKj 0,96 DE
PiK2 0,93 DE
P1K; 0,85 DE
PoK3 0,73 E
PoK: 0,72 E
PoKj 0,70 E
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1 %
Pembahasan pupuk kascing berpengaruh tidak nyata, perlakuan
Hasil penelitan tinggi tanaman (cm) pupuk SP-36 200 kg ha' dan pupuk kascing 15 ton

menunjukkan bahwa interaksi pupuk SP-36 dan
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dengan rerata 65,16 cm dan tanaman terendah
terdapat pada perlakuan tanpa pupuk SP-36 dan
pupuk kascing 10 ton ha' (PoK1) yaitu dengan rerata
57,58 cm. Tidak adanya pengaruh dan interaksi
yang nyata, ini diduga karena tinggi tanaman
dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor
lingkungan, seperti yang dikemukakan oleh
Nazirwan et al. (2014) bahwa perbedaan tinggi
tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dari masing
masing varietas dan lingkungan seperti intensitas
cahaya dan temperatur. Garner et al. (1991) juga
mengungkapkan bahwa pertumbuhan tanaman
merupakan akibat adanya pengaruh dari berbagai
faktor pendukung pertumbuhan berupa faktor kendali
genetik dan lingkungan. Atika (2018) menyatakan
tinggi tanaman kacang hijau tergantung dari sifat
genetik atau varietas masing masing galur serta
keadaan lingkungan tempat tumbuhnya. Faktor
lingkungan dapat berupa intensitas cahaya dan
temperatur, intensitas cahaya berpengaruh terhadap
proses fotosintesis untuk menyediakan kebutuhan
energi tanaman dalam melakukan pembelahan sel
yang berperan dalam pertumbuhan tinggi tanaman
(Novriani, 2011). Intensitas cahaya yang terlalu
rendah akan menghasilkan produk fotosintesis yang
tidak maksimal, sedangkan intensitas cahaya yang
terlalu tinggi akan berpengaruh terhadap aktivitas sel
sel stomata daun dalam mengurangi transpirasi
sehingga mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan tanaman (Kurniaty et al., 2010).

Faktor lingkungan yang mempengaruhi tinggi
tanaman selanjutnya adalah temperatur, perubahan
temperatur berpengaruh terhadap serapan unsur
hara, suhu tanah mempengaruhi kandungan air
dalam tanah, jika suhu tanah naik maka kandungan
air akan berkurang yang mengakibatkan unsur hara
dan mineral tidak dapat terserap secara maksimal
yang mengakibatkan proses respirasi berlangsung
tidak maksimal sehingga pertumbuhan tanaman
akan menjadi lambat (Andriani dan Karmila, 2019).

Hasil penelitian umur berbunga menunjukkan
bahwa perlakuan umur berbunga tercepat terdapat
pada kombinasi perlakuan PsK3 yaitu dengan rerata
30,00 hari dan terlama ditunjukkan pada kombinasi
perlakuan PoK; yaitu dengan rerata 35,33 hari.
Interaksi pupuk SP-36 dan pupuk kascing terhadap
peubah umur berbunga memberikan hasil yang
berbeda nyata, pada pupuk SP-36 mengandung
unsur hara P yang berperan dalam mempercepat
merangsang pertumbuhan akar, bunga, cabang dan
pemasakan buah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Poerwanto (2003) bahwa fungsi fosfor sebagai
penyusun karbonhidrat dan penyusun asam amino
yang merupakan faktor yang mempengaruhi
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pembungaan pada tanaman. Darmanti (2006) juga
menambahkan  untuk ~ mendorong  proses
pembentukan bunga dan buah sangat diperlukan
unsur P. Peran unsur P pada pembungaan menurut
Kurniawan et al. (2014) bahwa proses pembungaan
membutuhkan banyak energi sehingga
membutuhkan banyak unsur fosfor karena unsur
fosfor adalah komponen penyusun enzim dan ATP
yang beguna dalam proses transfer energi. Pupuk
kascing mengandung hormon auksin, sitokinin dan
giberelin yang membantu mempercepat
pembungaan sesuai dengan pendapat Anissa (2009)
bahwa giberelin akan merangsang dan mempertinggi
persentase timbulnya bunga dan buah kerena
giberelin dapat merangsang pembungaan dan dapat
mengurangi gugurnya bunga dan buah sebelum
waktunya.

Hasil penelitian pada peubah jumlah polong
tanaman! (polong) menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah polong tanaman-' dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan PoKi. Kombinasi perlakuan
PsKs  menghasilkan jumlah polong tanaman-!
tertinggi yaitu dengan rerata 40,50 polong
dibandingkan kombinasi perlakuan PoKi
menghasilkan jumlah polong tanaman-! terendah
yaitu dengan rerata 25,00 polong.  Hal ini seusai
dengan pernyataan Kelik (2010) bahwa pemupukan
dengan perlakuan tepat akan memberikan hasil
optimal pada tanaman, apabila pengaruh faktor-
faktor lain seperti suhu, cahaya dan lain-lain juga
berada dalam kondisi optimal. Menurut Hakim et al.
(1986) pembentukan dan pengisian polong sangat
berhubungan dengan proses penyerapan dan
translokasi unsur hara yang diperlukan tanaman,
dimana pembentukan polong tersebut dipengaruhi
oleh serapan P yang sangat diperlukan dalam
proses fotosintesis, selain itu P dapat merangsang
perkembangan akar sehingga translokasi unsur hara
ke bagian atas tanaman berjalan lancar. Mapegau
(2010) juga mengungkapkan bahwa fosfor sebagai
sumber energi dalam berbagai reaksi metabolisme
tanaman berperan penting dalam peningkatan hasil
serta memberikan banyak fotosintat yang
didistribusikan untuk pengisian polong.  Proses
pengisian polong sangat ditentukan oleh banyaknya
hasil fotosintesis yang disimpan sebagai cadangan
makanan artinya berat polong sangat ditentukan
oleh banyaknya fotosintat yang disimpan dalam
polong semakin banyak fotosintat yang disimpan
maka semakin tinggi pula berat polong per tanaman
berat polong menentukan kualitas biji (Syafa’at et al.,
2015).  Pupuk organik kascing yang diberikan
merupakan salah satu upaya dalam pemenuhan
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unsur hara dalam tanah, memperbaiki kesuburan
tanah dan dapat mendukung produksi tanaman.
Unsur K yang terdapat dalam pupuk kascing
berperan dalam pembentukan polong, sesuai
pendapat Bambang (2007) bahwa wunsur K
digunakan dalam proses fotosintesis sebagai
penyusun karbonhidrat dan membantu pembentukan
protein yang berperan dalam pembentukan polong
dan biji. Neliyati (2012) juga bependapat translokasi
fotosintat ke polong dipengaruhi oleh kalium, dimana
kalium mempertinggi fotosintat keluar dari daun
menuju bagian jaringan tanaman termasuk polong
sehingga dapat meningkatkan ukuran dan kualitas
polong.

Hasil penelitian berat biji petak! (g)
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan P3Ks
berpengaruh sangat nyata dibandingkan kombinasi
perlakuan  PoKj. Kombinasi perlakuan P3Ks
menghasilkan berat biji petak-! tertinggi yaitu dengan
rerata 316,67 gram dibandingkan kombinasi
perlakuan PoK; menghasilkan berat biji petak’
terendah yaitu dengan rerata 106,67 gram. Hal ini
terjadi karena semakin tinggi dosis pupuk yang
diberikan maka tanah akan semakin menyerap unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga
menyebabkan perbedaan yang sangat nyata
dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk, ini
sejalan dengan pendapat Dwidjoseputro (1994)
bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman sangat
ditentukan oleh unsur hara yang tersedia dalam
dalam keadan optimum dan seimbang. Pupuk SP-
36 yang terdapat unsur fosfor berperan penting
dalam pembentukan biji pada tanaman kacang
kacangan. Menurut Hidayat (2008) suplai fosfor
dalam organ tanaman meningkatkan metabolisme
dalam tanaman, terutama pada fase pengisian biji
dan meningkatkan berat biji. Kuo dan Smith (1999)
juga menambahkan bahwa pada fase generatif P
mampu merangsang pembentukan bunga, buah, biji
dan membuat biji menjadi lebih bernas karena unsur
P berperan dalam sintesis protein dan protein
tersebutlah yang menjadi bahan utama dalam
pembentukan biji. Unsur hara Fe dan Mg yang
terdapat dalam pupuk kascing juga berperan penting
dalam meningkatkan kualitas biji. Menurut Sutedjo
(2008) bahwa unsur hara magnesium (Mg) berfungsi
untuk meningkatkan kualitas dari buah dan biji,
sedangkan besi (Fe) bereperan penting dalam
pembentukan karbonhidrat, lemak, dan protein yang
berdampak pada berat biji.  Pemberian pupuk
organik pada tanaman meningkatkan ketersedian
unsur hara yang dibutuhkan dalam pembentukan biji.
Menurut Shukla dan Tyagi (2009) bahwa bahan
organik dalam kompos, pupuk kandang, pupuk

203

kascing, dan pupuk hijau dapat menyediakan nutrisi
bagi pertumbuhan dan hasil panen, serapan hara,
kualitas biji serta kesuburan tanah. Prasetyo (2010)
juga menambahkan kandungan bahan organik pada
kascing dapat memperbaiki sifat tanah artinya tanah
akan menjadi lebih remah, gembur dan pori tanah
menjadi renggang yang akan membantu akar untuk
menyerap unsur hara secara maksimal sehingga
mempengaruhi  pembentukan  biji dan dapat
meningkatkan produksi tanaman.

Peubah produksi biji (ton ha'') hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan perlakuan
P3sKs menghasilkan produksi biji tertinggi yaitu 1,98
ton ha' dibandingkan kombinasi perlakuan PoKj
yang menghasilkan produksi biji terendah 0,67 ton
ha'. Ayub et al. (1998) mengungkapkan bahwa
fosfor dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan
produksi dan kadar protein biji. Lubis et al. (1988)
juga menambahkan unsur fosfor berperan untuk
mentransfer energi (ATP) ke bagian tanaman yang
menyebabkan lancarnya metabolisme, fotosintesis,
asimilasi dan respirasi dimana semua proses
tersebut berguna dalam pembentukan biji dan
menetukan produksi biji. Pemberian pupuk kascing
sebagai pupuk organik berpengaruh terhadap sifat
fisik, sifat biologi, dan sifat kimia tanah (Triastuti et
al., 2016). Pupuk kascing mengadung unsur hara
makro dan mikro terutama unsur hara makro yaitu N,
P, dan K yang merupakan unsur esensial yang
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan hasil
produksi. Driyunitha et al. (2015) mengungkapkan
bahwa kandungan unsur hara terutama N, P dan K
mampu meningkatkan kandungan unsur hara tanah
sehingga menjadi lebih tersedia bagi tanaman,
ketiga unsur tersebut merupakan unsur hara makro
yang esensial bagi pertumbuhan dan produksi
tanaman karena perannya dalam pembelahan dan
pembesaran sel serta menyediakan energi bagi
metabolisme tanaman. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dwijoseputra (1986) menyatakan bahwa
semua tanaman akan tumbuh baik dan berproduksi
tinggi apabila semua unsur hara yang diberikan
cukup tersedia dalam jumlah yang sesuai untuk
pertumbuhan.

KESIMPULAN

Pupuk SP-36 dengan dosis 200 kg ha
memberikan pengaruh terbaik terhadap umur
berbunga (hari setelah tanam), jumlah polong
tanaman' (polong), berat biji petak' (g), dan
produksi biji (ton ha'), Pupuk kascing dengan dosis
20 kg ha' memberikan pengaruh terbaik terhadap
umur berbunga (hari setelah tanam), jumlah polong
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tanaman-' (polong), berat biji petak' (g), dan
produksi biji (ton ha') dan Kombinasi perlakuan
pupuk SP-36 200 kg ha' dan pupuk kascing 20 ton
ha' menunjukan hasil produksi terbaik pada
tanaman kacang hijau.
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